and Develop:

Journal of Instructional and Development Researches JIDeR, Vol. 5, No. 1, February 2025
Homepage: https:/ /www .journal.iel-education.org/index.php/JIDeR © 2025 Journal of Instructional and

e-ISSN: 2807-5471; p-ISSN: 2807-548X Development Researches
age: 59-66

Journal of Instructional
ment Research

Majelis Taklim Sebagai Media Pembinaan Orang Tua Siswa Di M1
Nurul Qolbi: Kajian Kitab ‘Uqud al-Lujain

“Usmayanti Nur Haliza, Ria Zubaidah, Alda Ismi Azizah
Universitas Islam Negeri Jakarta, Jakarta, Indonesia
*Email: usmayantinurhaliza0607@gmail.com (Corresponding Author)

M) Check for updates DOI: https;//doi.org/10.53621/jider.v5i1.463

Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Majelis Taklim sebagai
Diterima: 9 Januari 2025 media pembinaan orang tua siswa di MI Nurul Qolbi melalui kajian kitab
Revisi Akhir: 14 Februari 2025 ‘Uqud al-Lujain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
Disetujui: 16 Februari 2025 metode riset lapangan yang melibatkan observasi partisipatif, wawancara
Terbit: 28 Februari 2025 mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kata Kunci: Majelis Taklim berfungsi sebagai sarana efektif untuk meningkatkan
Komunikasi Sekolah dan Orang pemahaman orang tua terhadap nilai-nilai Islam dalam kehidupan keluarga,
Tua; seperti etika, tanggung jawab, dan harmoni rumah tangga. Pembinaan
Majelis Taklim; melalui kajian kitab “Uqud al-Lujain tidak hanya memberikan panduan
Pembinaan Moral; teoritis, tetapi juga aplikasi praktis yang relevan dengan tantangan
Pendidikan Karakter; kehidupan modern. Selain itu, Majelis Taklim memperkuat komunikasi

antara sekolah dan orang tua melalui sinergi program pendidikan yang
terstruktur. Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
program tersebut didukung oleh teori pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya sinergi antara lembaga pendidikan dan keluarga dalam
membentuk karakter Islami. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pemberdayaan Majelis Taklim sebagai media pembinaan spiritual dan moral
yang berkelanjutan, serta memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam
pengembangan pendidikan karakter Islami di tingkat keluarga dan institusi
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan sumbangan baru
dalam literatur akademik terkait pendidikan karakter berbasis kajian kitab,
serta menawarkan model pembinaan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat muslim kontemporer. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pengembangan program pendidikan Islam di lingkungan
sekolah dan masyarakat luas.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam yang
bertujuan membentuk individu berakhlak mulia dan memiliki kepribadian yang sesuai dengan
ajaran Islam. Sebagaimana dinyatakan oleh Hasan (2020:45), pendidikan karakter Islami harus
mencakup dimensi moral, spiritual, dan sosial agar mampu membentuk manusia yang
berkepribadian unggul dan bertanggung jawab. Dalam hal ini, keluarga, terutama orang tua,
memegang peran sentral dalam mengarahkan dan mendidik anak-anak mereka. Orang tua memiliki
tanggung jawab besar sebagai pendidik pertama dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak-
anak, sebagaimana ditegaskan oleh Yuly Amellyah dan kawan-kawan dalam tulisannya, bahwa
keluarga adalah lingkungan pertama dan yang paling utama dalam membentuk kepribadian Islami
anak melalui pembiasaan dan keteladanan (Amellyah dkk., 2023).

Namun, pada era modern ini, banyak orang tua yang menghadapi tantangan dalam
menanamkan nilai-nilai Islami di tengah kompleksitas sosial dan budaya yang semakin berkembang.
Studi yang dilakukan oleh Nurliana Pratiwi, Naufal Arif Maulana, dan Ahmad Zuhdi Ismail
menunjukkan bahwa pengaruh budaya digital dan perubahan pola asuh modern sering kali
mengakibatkan lemahnya penerapan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan keluarga (N. Pratiwi dkk., 2023). Oleh karena itu, peran lembaga pendidikan seperti MI
Nurul Qolbi menjadi semakin penting dalam mendukung orang tua melalui program-program
pembinaan spiritual dan moral yang terstruktur.

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 59


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JI
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210825581740206
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210825521732130
https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR
mailto:usmayantinurhaliza0607@gmail.com
https://doi.org/10.53621/jider.v5i1.463
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.53621/jider.v5i6.463&domain=pdf&date_stamp=2025-02-28
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Majelis Taklim Sebagai Media Pembinaan Orang Tua Siswa Di MI Nurul Qolbi: Kajian Kitab ‘Uqud al-Lujain

Majelis taklim, bila ditinjau dari struktur organisasinya, termasuk lembaga pendidikan
nonformal yang memiliki tujuan utama dalam penanaman akhlak mulia, peningkatan ilmu
pengetahuan, dan pengembangan keterampilan masyarakat. Majelis taklim juga berfungsi untuk
memberantas kebodohan umat Islam dan membimbing mereka menuju kehidupan yang diridai
Allah Swt (Dahlan, 2019). MI Nurul Qolbi, sebagai institusi pendidikan Islam, menyelenggarakan
majelis taklim bulanan untuk para wali murid sebagai salah satu media pembinaan yang terstruktur.
Hal ini sejalan dengan pandangan Barella, yang menyatakan bahwa majelis taklim merupakan
wadah efektif untuk mengintegrasikan pembinaan spiritual dan moral dengan pengajaran nilai-nilai
Islami secara praktis (Barella dkk., 2024).

Majelis taklim di MI Nurul Qolbi membahas kitab 'Uqud al-Lujain', sebuah kitab klasik yang
secara khusus mengajarkan nilai-nilai dalam kehidupan keluarga Islami, seperti etika, tanggung
jawab, dan harmoni dalam rumah tangga. Melalui pembinaan ini, majelis taklim diharapkan dapat
membantu orang tua memahami dan menerapkan nilai-nilai keluarga Islami dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, majelis taklim dalam hal ini juga berfungsi sebagai media komunikasi antara
sekolah dan orang tua, yang bertujuan membangun hubungan yang sinergis demi tercapainya tujuan
pendidikan yang komprehensif.

Penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu: (1) peran majelis taklim dalam
pembentukan karakter Islami orang tua, (2) dampak kajian kitab 'Uqud al-Lujain' terhadap
pemahaman orang tua siswa, (3) efektivitas majelis taklim sebagai sarana pembinaan spiritual dan
moral, serta (4) peningkatan komunikasi antara sekolah dan orang tua melalui majelis taklim.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagaimana dinyatakan oleh Koharudin, pembinaan spiritual
yang terstruktur melalui kajian kitab kuning dapat memberikan dampak signifikan terhadap
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islami dalam keluarga (Koharudin, 2024).

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kontribusi majelis taklim dalam membantu orang tua melaksanakan peran mereka dalam mendidik
dan membentuk karakter Islami anak. Sebagai kontribusi akademik, penelitian ini juga memperkuat
temuan Ilham, yang menekankan pentingnya sinergi antara lembaga pendidikan formal dan
nonformal dalam pembentukan karakter generasi muda sesuai dengan nilai-nilai Islam (Ilham, 2019).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Majelis Taklim di MI
Nurul Qolbi sebagai media pembinaan orang tua siswa melalui kajian kitab ‘Uqud al-Lujain’. Secara
khusus, penelitian ini mengkaji efektivitas Majelis Taklim dalam meningkatkan pemahaman orang
tua tentang nilai-nilai Islam dalam keluarga, memperkuat komunikasi antara sekolah dan wali
murid, serta memberikan model pembinaan yang dapat diterapkan di institusi pendidikan lain.

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah riset lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Lexy J.
Moleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (Moleong,
2018). Pendekatan ini relevan dalam menggali makna dan dinamika sosial dalam konteks majelis
taklim, sebagaimana diuraikan oleh Creswell, yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena sosial yang kompleks (Poltak & Widjaja,
2024).

Dalam aspek pengumpulan data, penelitian ini mengimplementasikan tiga teknik utama yang
terintegrasi secara sistematis. Pertama, observasi partisipatif dilakukan melalui keterlibatan langsung
peneliti dalam spektrum aktivitas majelis taklim yang komprehensif, mencakup kajian kitab 'Uqud
al-Lujain'. Pratiwi menegaskan bahwa observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks dan nuansa aktivitas sosial secara langsung, sehingga memberikan data yang
kaya dan autentik (P. A. Pratiwi dkk., 2024).

Teknik kedua berupa wawancara mendalam dengan pendekatan semi-terstruktur
diaplikasikan pada informan kunci yang diseleksi berdasarkan kriteria purposif, meliputi pengurus
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majelis taklim atau pihak sekolah sebagai eksekutor program, ustadzah sebagai fasilitator
pembelajaran, dan jamaah aktif wali murid sebagai subjek sekaligus beneficiary program. Devi dan
kawan-kawan menggarisbawahi bahwa format semi-terstruktur dalam wawancara mendalam
memungkinkan peneliti mempertahankan fokus investigatif sambil tetap memberikan ruang
fleksibilitas untuk mengeksplorasi temuan-temuan emergen yang signifikan. Selain itu, format semi-
terstruktur memberikan keseimbangan antara kontrol terhadap topik penelitian dan spontanitas
interaksi wawancara (Devi dkk., 2022).

Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga dapat diperoleh lewat dokumen yang
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yaitu fakta yang tersimpan dalam bentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan, dan sebagainya. Sukmadinata
menekankan signifikansi dokumentasi sebagai metode verifikasi dan validasi dalam penelitian
kualitatif, sekaligus sebagai sumber data sekunder yang memperkaya perspektif analitis, untuk
melengkapi informasi yang tidak terjangkau oleh observasi dan wawancara (Abdussamad, 2021).
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto-foto, data yang relevan, guru-guru,
ustadzah, dan peserta jamaah dari wali murid, serta benda-benda atau alat-alat yang dapat menjadi
penunjang penelitian ini.

Dalam penelitian, keabsahan data perlu divalidasi melalui teknik-teknik tertentu agar hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Ada tujuh teknik pemeriksaan data yang dapat
digunakan, meliputi perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan
sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif, dan pengecekan anggota. Sebagaimana
direkomendasikan oleh Moleng yang menyebutkan bahwa triangulasi adalah strategi penting untuk
meningkatkan kredibilitas data melalui pembandingan informasi dari berbagai sumber (Moleong,
2018).

Dalam konteks ini, tiga teknik utama yang digunakan adalah: ketekunan pengamatan
(persistent observation) yang dilakukan secara kontinu untuk memahami fenomena secara mendalam;
triangulasi yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber untuk
dibandingkan; serta member check yang melibatkan partisipan dalam memverifikasi kebenaran
informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Member check adalah langkah kritis untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman partisipan, sehingga validitas
temuan dapat terjamin (Fiantika dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian mengenai peran majelis taklim sebagai media pembinaan orang tua siswa di MI
Nurul Qolbi menghasilkan temuan-temuan penting. Melalui observasi partisipatif yang telah
dilakukan, ditemukan bahwa kegiatan majelis taklim yang berfokus pada kajian kitab 'Uqud al-
Lujain memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman orang tua terhadap nilai-
nilai keluarga Islami. Hal ini sejalan dengan temuan Rahmat, yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis kitab klasik dalam konteks modern dapat meningkatkan pemahaman praktis nilai-nilai
Islam dalam kehidupan keluarga (Rahmat dkk., 2023).

Orang tua yang konsisten mengikuti kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman
yang lebih baik, khususnya dalam tanggung jawab rumah tangga, etika berinteraksi antaranggota
keluarga, dan upaya menciptakan harmoni dalam kehidupan. Penelitian oleh Muhammad Yasin,
mengkonfirmasi bahwa konsistensi partisipasi dalam kajian keislaman berkorelasi positif dengan
peningkatan kualitas interaksi keluarga. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan mereka
mengartikulasikan konsep-konsep penting dari kitab dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Yasin dkk., 2024). Sebagaimana ditegaskan oleh Parina, bahwa transformasi pengetahuan
menjadi praktik merupakan indikator keberhasilan program pembinaan keluarga berbasis nilai
Islam (Parina dkk., 2021).

Hasil wawancara mendalam dengan ustadzah dan pengurus majelis taklim mengungkapkan
bahwa kajian kitab ini dirancang secara sistematis untuk memberikan panduan praktis kepada para
orang tua. Salah satu informan menegaskan bahwa pembinaan ini tidak hanya memberikan
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pemahaman teoritis tetapi juga membekali langkah-langkah praktis yang dapat diterapkan di
rumah, sejalan dengan yang disampaikan oleh Irsyad Zafir Ramadhan dan Ali As’ad dalam
penelitiannya, bahwa pembelajaran kitab kuning digunakan sebagai panduan bagi pendidik dan
siswa untuk menanamkan nilai-nilai religius melalui berbagai metode pengajaran. Sebagai
hasilnya, siswa memperoleh pengetahuan dari kandungan kitab kuning yang kemudian
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di madrasah, di rumah, maupun di lingkungan
masyarakat (Ramadhan & As’ad, 2024). Pendekatan ini mendukung teori pembelajaran
transformatif yang dikemukakan oleh Indah Namira Sari, bahwa efektivitas pendidikan orang
dewasa terletak pada kemampuan mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis
(Sari dkk., 2024).

Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa metode pengajaran yang digunakan
mengedepankan pendekatan partisipatif, di mana peserta aktif berdiskusi dan bertanya. Mundir
menegaskan bahwa pembelajaran partisipatif dalam konteks pendidikan Islam informal
meningkatkan tingkat penyerapan dan implementasi nilai-nilai yang diajarkan (Mundir, 2021). Para
ustadzah juga menggunakan metode studi kasus untuk membantu peserta memahami aplikasi
praktis dari materi yang disampaikan. Metodologi ini selaras dengan temuan Udin Supriadi yang
mengungkapkan bahwa penggunaan studi kasus dalam pembelajaran nilai-nilai Islam
meningkatkan kemampuan analitis dan praktis peserta secara signifikan (Supriadi dkk., 2024).

Temuan ini diperkuat dengan bukti dokumentasi, termasuk jadwal kegiatan terstruktur,
laporan evaluasi program, dan testimoni jamaah. Sistem dokumentasi yang komprehensif ini
mencerminkan praktik terbaik dalam pengelolaan program pendidikan nonformal, sebagaimana
diuraikan oleh Ahmad (Ahmad dkk., 2022). Analisis terhadap dokumen menunjukkan bahwa
mayoritas peserta aktif mengikuti kegiatan dengan konsistensi yang cukup baik. Dalam
penelitiannya, Karlina menyatakan bahwa konsistensi kehadiran peserta memiliki hubungan positif
dengan pemahaman dan penerapan materi pembelajaran, yang terlihat dari perilaku keagamaan
mereka (Karlina, 2023).

Evaluasi berkala mengindikasikan peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Akib menekankan pentingnya evaluasi sistematis dalam program pembinaan
keagamaan untuk mengukur efektivitas dan dampak pembelajaran (Akib & Amani, 2021). Hal ini
tercermin dari kemampuan mereka menjawab pertanyaan terkait materi dan mengaplikasikannya
dalam situasi nyata, yang menunjukkan keberhasilan program pembinaan melalui majelis taklim
sebagai media yang efektif dalam membangun keluarga Islami.

Lebih lanjut, analisis mendalam terhadap hasil evaluasi menunjukkan pola peningkatan yang
konsisten dalam tiga aspek utama: pemahaman konseptual, kemampuan aplikatif, dan perubahan
perilaku. Endah Novianti dalam penelitiannya mengidentifikasi bahwa perubahan perilaku yang
berkelanjutan merupakan indikator keberhasilan program pembinaan keagamaan (Novianti, 2021).

Aspek penting lainnya yang terungkap adalah terbentuknya komunitas belajar yang supportif
di antara peserta. Sebagaimana diungkapkan oleh Maulidiya, jaringan sosial yang terbentuk dalam
majelis taklim berperan penting dalam mendukung proses implementasi nilai-nilai yang dipelajari
(Handayani, 2020). Peserta saling berbagi pengalaman dan solusi praktis, menciptakan ekosistem
pembelajaran yang kondusif. Hal ini sejalan dengan temuan yang mengemukakan bahwa komunitas
pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam informal dan nonformal, mampu memperkuat proses
internalisasi nilai dan perubahan perilaku (Hasibuan & Rahmawati, 2022).

Pembahasan

Hasil penelitian ini secara meyakinkan menunjukkan peran strategis majelis taklim dalam
upaya pembinaan orang tua siswa di MI Nurul Qolbi. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan
karakter dalam Islam yang menekankan pentingnya sinergi antara lembaga pendidikan formal dan
nonformal. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Abdullah, pendidikan nonformal seperti
majelis taklim dapat menjadi mitra strategis bagi sekolah dalam membentuk karakter Islami yang
kokoh (Abdullah, 2017). Pernyataan ini diperkuat oleh Diina Mufidah dalam bukunya, yang
mengungkapkan bahwa integrasi pendidikan formal dan nonformal dalam konteks Islam
menciptakan ekosistem pembelajaran yang komprehensif untuk pembentukan karakter (Mufidah
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dkk., 2022). Lebih lanjut, Tuti Alawiyah menekankan bahwa peran ganda majelis taklim sebagai
institusi pendidikan dan pembinaan spiritual memberikan fondasi yang kuat dalam pembentukan
karakter Islami (Alawiyah, 2024).

Implementasi kegiatan majelis taklim di MI Nurul Qolbi terbukti mendukung prinsip ini, yang
terlihat dari peningkatan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan keluarga
peserta. Kajian kitab 'Uqud al-Lujain, sebagai inti dari program ini, memberikan kontribusi nyata
terhadap penguatan nilai-nilai keluarga Islami dengan menjembatani tradisi klasik dan kebutuhan
praktis masyarakat modern. Peserta mampu mengontekstualisasikan ajaran kitab dalam realitas
kontemporer, terutama terkait pendidikan anak dan kehidupan keluarga, sebagaimana
diungkapkan oleh Sembiring dan Nurmawati, bahwa kajian kitab klasik dalam konteks modern
dapat menjadi jembatan antara tradisi dan kebutuhan praktis masyarakat. Dini Nazhifah
menambahkan bahwa reinterpretasi kitab klasik dalam konteks kekinian memungkinkan nilai-nilai
tradisional tetap relevan dengan tantangan modernitas (Nazhifah, 2021). Hal ini sejalan dengan
temuan Anida Yuspa yang menyatakan adaptabilitas kajian kitab kuning dalam konteks modern
menjadi kunci keberlangsungan nilai-nilai Islam tradisional (Yuspa & Arifin, 2024).

Keberhasilan program ini tidak lepas dari metode pengajaran yang adaptif terhadap
kebutuhan peserta. Pendekatan pembelajaran partisipatif dan relevansi materi dengan kehidupan
sehari-hari memainkan peran kunci, seperti yang disoroti Indah Namira Sari, efektivitas
pembelajaran dalam konteks pendidikan orang dewasa sangat bergantung pada relevansi materi dan
pendekatan yang menghargai pengalaman peserta (Sari dkk., 2024). lin Purnamasari memperkuat
argumen ini dengan menyatakan bahwa pembelajaran transformatif dalam konteks pendidikan
Islam memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan pengalaman personal dengan nilai-nilai
spiritual (Purnamasari dkk., 2023). Penelitian Rike Yulia Ningsi juga mengonfirmasi bahwa metode
pembelajaran partisipatif dalam majelis taklim meningkatkan tingkat penyerapan dan implementasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ningsi, 2023).

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan terkait tingkat kehadiran peserta yang
fluktuatif. Faktor-faktor seperti kesibukan pekerjaan, tanggung jawab rumah tangga, dan jarak lokasi
menjadi kendala utama. Karlina menekankan bahwa keberhasilan program pendidikan nonformal,
terlebih lagi dalam hal keagamaan, sangat bergantung pada konsistensi partisipasi peserta (Karlina,
2023). Dalam konteks ini, Muniqotul Ismiah mengusulkan pengembangan sistem pembelajaran
hybrid yang memadukan pertemuan tatap muka dengan pembelajaran daring untuk
mengakomodasi keterbatasan waktu dan jarak (Muniqotul dkk., 2023). Sementara itu, Siti Hodijah
menyoroti pentingnya inovasi format pembelajaran yang fleksibel namun tetap mempertahankan
esensi interaksi sosial, termasuk dalam majelis taklim (Hodjijah dkk., 2023).

Lebih jauh, majelis taklim tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembinaan spiritual, tetapi
juga menjadi media komunikasi efektif antara sekolah dan orang tua. Hal ini sesuai dengan Rita yang
menyatakan, komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua melalui media seperti majelis
taklim dapat meningkatkan sinergi dalam pencapaian tujuan Pendidikan (Kamsir & Safitri, 2024).
Aida Efendi menambahkan bahwa forum komunikasi berbasis nilai-nilai Islam seperti majelis taklim
menciptakan ruang dialog yang lebih bermakna antara institusi pendidikan dan orang tua (Efendi
dkk., 2024). Penelitian oleh Okta Dwi Lestari menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan nonformal seperti majelis taklim berkorelasi positif dengan peningkatan prestasi dan
perkembangan karakter siswa (Lestari, 2021).

Selain itu, dinamika sosial dalam majelis taklim menciptakan komunitas pembelajaran yang
mendukung. Hasibuan dan Rahmawati mengungkapkan bahwa komunitas pembelajaran yang solid
dapat menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan program pendidikan nonformal (Hasibuan &
Rahmawati, 2022). Handayani memperluas pemahaman ini dengan menjelaskan bahwa jaringan
sosial yang terbentuk dalam majelis taklim berfungsi sebagai sistem pendukung yang memperkuat
implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Handayani, 2020). Hasil wawancara
dengan guru MI Nurul Qolbi mendukung temuan Mujiyah, yang menyatakan bahwa penguatan
pemahaman agama pada orang tua berkorelasi positif dengan tingkat keterlibatan mereka dalam
pendidikan anak. Berbagai teori seperti Teori Sosialisasi Agama, Teori Keteladanan, dan Teori
Keterlibatan Keluarga menawarkan landasan yang relevan untuk memahami peran keluarga. Teori
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Sosialisasi Agama menegaskan bahwa keluarga berfungsi sebagai agen utama dalam menanamkan
keyakinan agama pada anak, dengan memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama serta
mengajarkan praktik keagamaan. Teori Keteladanan menyoroti pentingnya contoh positif dari
anggota keluarga, khususnya orang tua, dalam membentuk perilaku religius dan moral anak.
Sedangkan Teori Keterlibatan Keluarga menekankan perlunya keterlibatan aktif keluarga dalam
pendidikan anak, baik dalam aspek akademik, dukungan emosional, maupun partisipasi dalam
aktivitas keagamaan. Peran keluarga ini tidak hanya memengaruhi pemahaman anak terhadap nilai-
nilai agama, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan moralitas yang sesuai dengan
ajaran Islam (Mujiyah, 2023). Maka, semakin paham orang tua akan agama, semakin banyak
keterlibatannya dalam pendidikan anak-anak mereka.

Secara keseluruhan, majelis taklim di MI Nurul Qolbi berhasil menjalankan fungsi gandanya
sebagai sarana pembinaan spiritual dan moral, sekaligus sebagai forum yang mempererat hubungan
antara sekolah dan orang tua. Keberhasilan ini dicapai melalui pendekatan holistik yang mencakup
aspek spiritual, sosial, dan pendidikan. Hadirman menegaskan bahwa integrasi berbagai aspek
kehidupan dalam program majelis taklim menciptakan dampak transformatif yang lebih
berkelanjutan (Hadirman & Musafar, 2024). Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan program majelis taklim yang lebih terstruktur dan adaptif terhadap kebutuhan
kontemporer. Moh. Takwil menekankan bahwa modernisasi program pendidikan nonformal perlu
mempertahankan esensi nilai-nilai tradisional sambil mengakomodasi tuntutan zaman (Takwil,
2023). Penelitian Hodjijah lebih lanjut menggarisbawahi bahwa keseimbangan antara tradisi dan
modernitas dalam program majelis taklim menjadi kunci keberlanjutan institusi pendidikan Islam
informal di era digital (Hodijah dkk., 2023). Oleh karena itu, pengembangan program ke depan dapat
mencakup integrasi teknologi digital, fleksibilitas format pembelajaran, serta penguatan aspek
praktis tanpa mengorbankan kedalaman spiritualitas yang menjadi fondasi utamanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan secara mendalam,
dapat disimpulkan bahwa Majelis Taklim di MI Nurul Qolbi berperan penting dalam membina
orang tua siswa melalui kajian kitab ‘Uqud al-Lujain’. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman orang tua tentang nilai-nilai Islam dalam keluarga, memperkuat komunikasi antara
sekolah dan wali murid, serta membentuk lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan
metode pembelajaran yang partisipatif dan materi yang relevan, Majelis Taklim terbukti menjadi
sarana strategis dalam mendukung pendidikan karakter Islami dan memperkuat peran orang tua
sebagai pendidik utama di rumah. Selain itu, pembinaan berbasis Majelis Taklim memberikan
dampak positif dalam membangun sinergi antara pendidikan formal dan nonformal, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pembentukan karakter Islami anak secara lebih holistik dan
berkesinambungan. Model ini dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain dalam
mengembangkan program serupa agar pendidikan berbasis keluarga semakin optimal.
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